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Abstract 
The study of Istisqaq (derivational word) as a part of Fiqh lughah (Arabic 
linguistic) is a main concern of linguists in the recent decade. Istisqa’ is one of the 
distinguished features of Arabic which have rich vocabulary. In the early of the 
third century of Hijriah year, several Ulamas (Moslem scholar) pay a serious 
attention in the study of Istisqaq. Istisqaq is a process of forming a word to 
another word in order to produce a new meaning. This formation was initiated by 
Ibn Jinniy. He then wrote a monumental book entitled Al-Khashaish. Istisqaq is 
identical with the study of Ilm Syarf (morphology).  This paper concludes that the 
teaching of fiqh lughah in an advanced level needs to improve. In addition to this, 
the addition of language structure could be taught contextually and 
communicatively.    
Kata kunci: analisis, isytiqaq, fikih lughah. 
PENDAHULUAN   
sytiqaq menjadi salah satu ka-
rakteristik yang paling unik yang 
dikenal dalam kajian ilmu bahasa 
Arab sekaligus menjadi pembahasan 
yang sangat  menarik di kalangan pe-
merhati bahasa Arab. Fenomena isytiqaq 
dalam kajian Bahasa Arab sudah dikenal 
dan ditulis oleh ulama-ulama Bahasa 
Arab terdahulu di dalam kitab mereka 
seperti: Ibn Faris dalam bukunya Al-
Shahibiy fî Fikh al-Lughah al-‘Arabiyah 
wa Masailiha Wa Sunan al-‘Arab fî 
Kalamiha, dan juga Ibn Jinniy dalam 
karyanya al-Khashaish, serta al-Muzhir 
fî ‘Ulum al-;Arabiyah karya Jalaluddin 
al-Suyuthi. (Suyuthi, Tp.Th: 345). 
Sedangkan dalam beberapa buku 
Fikih Lughah modren, terma tentang 
isytiqaq ini selalu menjadi topik yang 
menarik dan penting dikaji secara rinci. 
Adapun kitab Fikih Lughah modren 
yang menjelaskan tentang isytiqaq antara 
lain: Amil Badi’ Ya’qub dengan karya-
nya “Fikih Lughah al-’Arabiyah wa 
Khashaisuha”, “Fushul Fiy Fikh al-
‘Arabiyyah” karya Ramadhan Abd al-
Tawwab, serta “Fikh al-Lughah Wa 
Khashaish al-‘Arabiyyah” karya 
Muhammad Mubarak. (Mubarak, Tp. 
Th: 69). 
Menurut analisa penulis, Isytiqaq 
telah menjadi suatu disiplin ilmu yang 
berdiri sendiri. Istilah Isytiqaq dise-
padankan dengan istilah Linguistik Mo-
dern, yang dikenal dengan etimologi, 
yang artinya suatu cabang ilmu yang 
mengkaji tentang asal usul suatu kata. 
Adapun klasifikasi Isytiqaq dalam 
Linguistik Arab menjadi salah satu 
perdebatan di kalangan ulama Bahasa 
Arab. Pro dan kontra di kalangan ulama 
tentang keberadaan isytiqaq dalam 
kancah Ilmu Bahasa Arab inilah yang 
I 
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menjadi hal yang paling menarik untuk 
dikaji. Berdasarkan uraian di atas, pe-
nulis akan menjelaskan secara eksplisit 
dan runtut mengenai sekelumit tentang 
“Analisis isytiqaq dalam kajian Fikih 
Lughah”.             
PENGERTIAN ISYTIQAQ  
Secara etimologi, lafaz قاقتشا ada-
lah shighat mashdar dari lafaz                              
قتشا- قتشي  yang berarti mengambil dan 
memecah dan membelah. Ini dicontoh-
kan pada serangkaian kata  قتشا yakni 
ةملكلا نم ةملكلا قتشا artinya mengambil 
suatu kata dari yang lainnnya. (Ma’luf, 
1992: 396) 
Amil Badi’ Ya’qub juga mendefi-
nisikan, ءيشلا قش ذخأ وه ةغللا يف قاقتشلإا 
artinya mengambil pecahan sesuatu. 
(Ya’qub: Tp.Th: 186). Sedangkan secara 
terminologi, berbagai definisi yang 
disampaikan oleh para para pakar 
Bahasa Arab antara lain: 
1. Dr.Amil Badi’Ya’qub 
يريغتب يرخأ نم ةملك ذخأ  في بشانتلا عم ام
علماني 
Mengambil suatu kata dari lainnya 
dengan cara merubah namun tetap         
mempunyai hubungan makna. 
(Ya’qub, Tp.Th.187). 
2. Dr.Subhi Shaleh 
ضعب نم ظافللأا ضعبل ديلوت  ليإ ابه عوجرلاو
 كترشلما اهانعبم يحويو اتهدام دديح دحاو لصأ
 .ديدلجا صالخا اهانعبم يحوي املثم ليصلأا      
Membentuk satu kata dari kata 
lainnya dan mengembalikan kepada       
aslinya yang sesuai dengan materinya 
dengan memmberikan makna yang 
baru. (Shaleh,Tp.Th: 187). 
Dari kedua definisi di atas, dapat 
dipahami bahwa isytiqaq adalah salah 
satu cara atau proses pembentukan suatu 
kata menjadi kata lain sehingga terjadi 
perubahan bentuk dan memberi makna 
baru. Menurut hemat penulis, dalam 
isytiqaq poin yang penting diketahui 
adalah: 1. Ada kata asal 2. Ada kata lain 
yang akan dibentuk dari huruf asal 3. 
Ada kesamaan kata asal dengan kata 
yang akan dibentuk dari sisi huruf asal 4. 
Ada sisi kesamaan makna dan terjadi 
makna yang baru. Contoh. kata  ماص– 
 موصي-   مايص–  مئاص-  مصت لا   . Secara 
berurutan artinya: seacara berurutan 
“berpuasa”, “dia sedang berpuasa”,” 
puasa”, “orang yang berpuasa”, dan 
“janganlah kamu berpuasa”.  
Isytiqaq disebut juga derivasi kata 
atau penurunan kata yaitu mengambil 
satu kata atau sebagiannya dari kata 
dasarnya. Penurunan kata berlaku pada 
bentuk kata benda yang biasa disebut 
dengan mashdar. Ini disebabkan karena 
aktifitas atau peristiwa yang berkaitan 
dengan pembentukan dari suatu keadaan 
sesuai dengan perbedaan sifat, waktu 
atau tempat terjadi. Seperti al-kitabah, 
merupakan mashdar yang menunjukkan 
suatu peristiwa. Jika dari kata itu diambil 
kata yaktubu maka kata itu menunjukkan 
pekerjaan yang dilakukan pada masa 
yang akan datang dan masa sekarang. 
Jika dibentuk dengan kata kataba, maka 
pekerjaan itu menunjukkan pada masa 
yang lewat. 
Menurut pandangan ulama Barat, 
isytiqaq ini disebut dengan Etimologi 
yaitu salah satu cabang ilmu bahasa yang 
mengkaji tentang mufradat (kosa kata). 
Adapun bidang kajiannya hanya dibatasi 
pada pengambilan kata perkata dari 
kamus disertai dengan penambahannya 
yang diserupakan dengan tanda pengenal 
seseorang; dari mana, kapan, bagaimana 
seseorang itu dan perubahan yang ada 
padanya. Oleh sebab itu, ilmu historis 
akan memberi batasan terhadap bentuk 
kata tersebut. Dimana masa dahulu, 
ilmu-ilmu sejarah bisa membantu untuk 
menyelesaikannya dan mengkaji bagai-
mana cara perubahan yang terjadi pada 
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tiap kata ditinjau dari makna dan ditinjau 
dari isti’malnya. (Tawwab, Tp.Th: 290) 
Pendapat Ulama Barat yang me-
nyatakan bahwa etimologi (isytiqaq) bila 
ditinjau dari aspek makna, maka dikla-
sifikasikan pada ilmu nadzahri ‘amaliy; 
artinya ilmu yang bersifat teoritis lagi 
praktis yaitu ilmu yang bisa difahami 
dengan disertai ilmu sejarah tentang kata 
dan adanya penelusuran perkembangan-
nya melalui masa yang berbeda-beda. 
(Tawwab, Tp.Th: 290.) 
Sedangkan menurut Ulama Arab, 
isytiqaq adalah ilmu ‘amaliy thathbiqiy, 
artinya ilmu yang bersifat praktis dan 
aplikatif yakni ilmu yang mengkaji 
tentang proses pembentukan kata dengan 
kata lainnya dan mengembalikan kepada 
asalnya yang dibatasi pada bentuknya 
dengan memberi makna yang spesifik 
lagi baru. Sebagai contoh, isytiqaq kata 
“بتك/ kataba /bisa dibentuk pada ber-
macam bentuk sebagai berikut: بتكا 
/uktub artinya tulislah, ةباتك/kitaabah, 
artinya tulisan, بتكت لا/ laa taktub, arti-
nya: jangan engkau tulis, dan seterusnya. 
Dari beberapa perubahan dan penurunan 
kata “kataba” di atas, terlihat adannya 
hubungan makna yakni “tulis”. Kajian 
tentang perubahan bentuk setiap kata di 
atas, adalah salah satu pembahasan pada 
materi ilmu sharaf (morfologi), yakni 
satu kata menjadi dasar bagi ter-
bentuknya kata-kata lain. 
MACAM-MACAM ISYTIQAQ 
Isytiqaq Shaghir/ Isytiqaq ‘Am 
يرغصلا قاقتشلإا  هنم لصا رخآ نم ظفل عزن وه
 لوصلأا فرحلأاو نيعلما في امهكاترشا طرشب
اهبيترتو 
Isytiqaq Shaghir artinya memben-
tuk beberapa kata dari sebuah kata dasar 
dengan tetap melihat kesamaan urutan 
morfemnya seperti pada kata dasarnya. 
Isytiqaq Shagir terjadi pada tashrif 
lughawi dan tashrif ishthilahiy pada fiil 
madhi, fiil mudhari’, fiil amar, mashdar 
dan seterusnya. Adapun contohnya.  
 "بوتكم" لوعفلما مساو "بتاك" لعاقلا مسا
.لخاو "براضت" لعفلاو 
Sebagian Ulama Kuffah meng-
gunakan istilah Isytiqaq, sebagai ganti 
dari sharaf. Begitu pula Ibn Jinniy, 
menurutnya antara kedua istilah Isytiqaq 
dan tashrif mempunyai kaitan yang 
sangat erat. Istilah Tashrif berarti men-
datangkan satu kata lalu merubahnya ke 
bentuk yang lain, sama halnya dengan 
istilah Isytiqaq.  
Pandangan ini ada benarnya, jika 
yang dimaksud oleh Ibn Jinny istilah 
Tashrif atau sharaf adalah bahagian dari 
Isytiqaq Shagir. 
Isytiqaq Kabir/Qalbu Al-Lughawiy 
لإايربكلا قاقتش  نوكي نأ وه  ينتملك ينب
فرلحا بيترت نود نيعلماو ظفللا في بسانت  
(Ya’qub, Tp.Th: 198) 
Isytiqaq kabir adalah dua kata 
yang mempunyai persamaan lafaz dan 
makna tetapi susunan hurufnya tidak sama. 
Atau dengan kata lain adalah dua kata 
yang mempunyai persamaan lafaz dan 
makna namun berbeda dalam urutan 
huruf.  
Contoh:  حدم- دحم ,    بذج   ذبج-  
Isytiqaq Kabir ini disebut pula 
dengan qalb artinya memutar atau 
menukar pola tiga huruf menjadi enam 
pola yang berbeda. Contoh isytiqaq ini, 
yang dikemukakan oleh Ibn Jinni adalah 
pemutaran tiga huruf : ج-ب-ر  . Dari su-
sunan huruf ini, bagaimanapun posisi-
nya, inti maknanya tetap sama, yaitu: 
kuat dan sangat. Dari pemutaran susun-
an huruf ini muncul kata, 
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1. Kata برج : misalnya يرقفلا و مظعلا تبرج , 
artinya bila anda memperkuat dan 
mepereratnya. Al-Jabr artinya ber-
kuasa karena memiliki kekuatan dan 
karena mampu menopang orang lain.  
2. Kata برج : misalnya برمج لجر , artinya 
bila dia tertarik oleh satu hal, lalu   
dia coba, maka keinginannya akan 
semakin kuat dan perasaannya akan 
semakin mengental terhadap hal itu. 
Dari kata ini, misalnya adalah  بارلجا , 
karena benda ini sangat melindungi 
segala apa yang ada di dalamnya. 
3. Kata  ربج : misalnya ربجلأا-ةرجبلا  yang 
berarti besar perut, karena hal itu    
timbul karena kekuatan nafsu dan 
implikasi yang menyertainya. 
4. Kata جرب artinya adanya kekuatan da-
lam diri dan kekuatan lainnya 
5. Kata  بجر : misalnya لجرلا تبجر , arti-
nya bila anda menghormati dan men-
dukung sesorang itu. Misalnya, se-
seorang yang didukung untuk mela-
kukan perang, atau bila seseorang 
menghormati batang kurma, maka dia 
akan menopangnya dengan ةبجر (pe-
nopang), yakni sesuatu yang disan-
darkan ke batangnya untuk memper-
kuatnya. Sedangkan kata ةبجارلا adalah 
salah satu bagian jari tangan, yakni 
sisi yang memperkuatnya, yaitu 
sendinya. 
6. Kata  جبر artinya mengacu pada makna 
al-Quwwah dan Syiddah. 
Isytiqaq Akbar/Al-Badal 
 بركلأا قاقتشلإا تاعوملمجا ضعب طابترا وه
 ةيتوصلا  ديقتي لأ اماع طابترا نياعلما ضعبب
يلصلأا اهبيتترب لب اهسفن تاوصلأبا  عونلاو
 .هتتح جردنت يذلا                                                                      
Isytiqaq Akbar adalah menukar 
suatu huruf dengan huruf lain yang mirip 
makhrajnya sehingga mudah diucapkan. 
Contoh Menukar huruf واو menjadi  فلأ , 
pada lafaz موص menjadi ماص dan menukar 
huruf ط menjadi ت  pada lafaz     عنتصا  
menjadi   عنطصا. 
Isytiqaq Kubbar/Al-Nahat 
 Isytiqaq Kubbar atau al-Naht 
adalah membentuk satu kata dari dua 
kata atau lebih dengan maksud untuk 
menyingkat dan memudahkan ucapan. 
Menurut Amil Badi’ Ya’qub (Ya’qub, 
Tp.Th: 208) 
 عطقلاو يبرلاو رشنلا وه ةغللا في تحنلا فيو
 ةملك رثكا وأ ينتملك نم عزتني نأ حلاطصلإا
هنم تعزتناام نيعم يلع لدت ةديدج 
        Adapun contohnya dibagi pada 
empat klasifikasi:  
1. Naht Nisbiy adalah menisbahkan atau 
memberi sifat kepada sesuatu atau 
kepada seseorang atau terhadap pe-
kerjaan pada dua bentuk isim. Seperti 
kata سمشلا دبع disingkat menjadi 
يمشبع dan kata ثراحلب disingkat men-
jadi ثرالحا نيب dan sebagainya.  
2.  Naht fi’liy artinya membentuk kata 
dengan mempersingkat suatu kalimat 
(jumlah) yang    diucapkan. Adapun 
contohnya adalah ميلحا نحمرلا الله مسب  
disingkat menjadi لمسب dan kata  لاوحلا
للهبا لاإ ةوق لاو  disingkat menjadi لقوح  
dan sebagainya. 
3. Naht isim artinya mempersingkat dua 
kata menjadi satu isim. Contohnya 
 دجمو دلج disingkat menjadi دوملج  
4. Naht Washfiy adalah membentuk dari 
dua kata menjadi satu kata yang 
menunjukkan suatu sifat. Adapun 
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contohnya:  برضو طبض disingkat men-
jadi رطبض artinya menunjuk sifat laki-
laki yang kuat. 
Belakangan bahasa Arab mene-
rima bentuk al-naht baru, yaitu: 
1. Al-naht al-rumziy (naht simbolik).  
Ini terbagi dua; pertama al-naht al-
harf al-rumziy (naht huruf simbol), 
yaitu naht yang terdiri dari satu atau 
dua huruf untuk merumuskan sebuah 
kata, yang diambil dari huruf per-
tama, atau huruf tengah, atau huruf 
akhir kata-kata itu, atau dengan tanda 
lain yang bukan bagian dari hurufnya. 
Jenis ini banyak dalam bahasa Eropa 
yang disebut dengan symbol. Dari 
dulu orang Arab juga sudah mengenal 
cara ini, misalnya huruf م sebagai 
tanda waqaf lazim, اانث untuk kalimat 
انثداح dan lain-lain. Tujuan pembuatan 
naht ini adalah untuk memudahkan, 
menghemat tenaga dan memper-
singkat waktu. Contoh kontemporer-
nya adalah seperti د = رواتكد=Dr, ماس = 
ترمتنيس =Cm.  
Kedua, al-naht al-awa’iliy, yaitu naht 
yang dibentuk dengan menggabung-
kan huruf-huruf awal beberapa kata 
sehingga membentuk sebuah istilah, 
yang dalam bahasa Inggeris disebut 
acronym. Akronim banyak diperguna-
kan untuk menyebut lembaga atau 
organisasi nasional dan internasional. 
Misalnya,  اايبوأ (OPEC), وكاااسنويلا 
(UNESCO), وتاااانلا (NATO),  دااايلإا 
(AIDS), اسانلا (NASA), وزيإ (ISO). 
2. Al-Naht min al-Murakkabat, atau al-
Tarkib al-Majziy, yaitu gabungan dua 
kata dan menjadikannya sebuah nama 
tanpa mengurangi bentuk manapun 
dari keduanya. Contoh klasik adalah 
kata  اابلعب, تومرااضح, زاامرهمار. Peng-
gabungan kata jenis ini dibuat dengan 
mengurangi huruf-huruf asli dan 
merobahnya, lalu digabung memben-
tuk satu kata. Contoh lain, adalah kata 
الارطااسب , berasal dari نواابلا لارطااصا, 
dan kata  ارمااس berasal dari  ااس  أر نام  
atau  أر نم رس.  
Naht tarkib mazjiy ini ada tiga 
macam:     
a. al-Naht wa al-Tarkib, dua sisi yang 
menunjukkan satu hakikat ketika 
telah disatukan antar unsur-unsur 
aslinya untuk membentuk istilah 
bahasa baru. Jenis ini digunakan 
untuk nama tokoh atau lainnya, 
seperti هيوبياس , ناتاسبرع , ي دالوين, 
تراااااموربا. Jenis ini, termasuk 
murakkab ittiba’iy untuk menyebut 
keterangan waktu dan tempat serta 
sifat, seperti:  اسم حابص dan يناب يناب. 
Pada era kontemporer dan modern 
misalnya kata نوااااااسكس واااااالنجأ 
(anglosaxon),  ااكيرمأ واالنجأ (anglo 
amerika). Termasuk juga susunan 
campuran beberapa istilah, 
misalnya kata: رااااهك= elektro, 
digabung menjadi istilah رااهكلا 
ةايتنغم (electromagnetism),   رااهكلا
ي اااام (hydroelectric), ياااكرح ي اواااه 
(aerodynamics) dan sebagainya. 
b. Al-Naht al-Muwafaq yaitu kon-
vigurasi sempurna antar beberapa 
kata yang telah terkenal peng-
gunaannya. Misalnya kata: ةلماسبلا 
dibuat setelah bismillah terkenal, 
يوااّنرح  setelah kata   يواواان يرارااح
dikenal sebagai terjemahan  
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thermonuclear. Contoh lain: kata 
 ره اام gabungan dari kata   لاراه    اام, 
kata دروااام  gabungan dari kata 
درو+  اام. Contoh kontemporer ada-
lah kata لااايمحف yang artinya 
carbonyle, لاااايلنم yang artinya 
formyle, ليلوغ artinya alcoyle. 
c. Al-Naht al-Khas, ada dua bentuk, 
pertama, istilah-istilah yang 
berasal dari isim, huruf, dan 
dhamir. Misalnya kata ةنعنعلا (  و نع
ناع), اةايفيكل   berasal dari ( ةايلافيك), 
ةاايهالما berasal dari ( ةااي لايااه ااام ),  
 يراااتبق berasal dari ( يريلالاابق ). 
Bentuk kedua, susunan penegasian 
(la nafiyah) yang ditambah dengan 
alif lam di awalnya. Contoh, kata 
يدودااامحلالا (unlimited),  يزاااكرملالا  
(decentralisation), يكلااااااااااسلالا 
(wireless), يااااقلاخألالا (amoral), 
 يرراانتلال ا (asymmetrical) (Shadiq 
Qunaibiy, 2000;189-203). 
PENGAJARAN/PEMBELAJARAN 
FIKIH LUGHAH TENTANG 
ISYTIQAQ 
Pengajaran Fikih Lughah adalah 
bagian pengajaran pada bidang keba-
hasaan (lughah). Fikih Lughah atau 
Linguistik Arab sangat sarat dengan 
kajian fenomena-fenomena bahasa Arab 
seperti adanya isytiqaq: apakah itu pem-
bahasan tashrif, al-nahat (singkatan), 
maupun istilah-istilah asing yang masuk 
pada wazan-wazan Arab. Contoh sing-
katan لاقوح adalah kependekan dari lafaz 
Laa Haulaa Wa Laa Quwwata Illaa 
Billahil “aliyyil ‘Adziim. Contoh lain 
adalah singkatan dari kalimat  ب.م ini 
adalah singkatan dari .ديبرلا بتكم             
Contoh di atas adalah bahagian 
kecil dari materi yang dikaji pada fikih 
lughah. Orang yang belajar fikih lughah, 
akan mudah memahami materi ilmu 
ashwat, materi mufradat dan materi 
kitabah. Sebaliknya pelajar/mahasiswa 
yg tidak atau belum mempelajari fikih 
lughah agak kesulitan dalam menguasai 
ilmu ashwat, mufradat, dan ilmu sharfi. 
(Ahmad Tha’imah, 1989: 36-39). Salah 
satu karakteristik dan keistimewan Ba-
hasa Arab adalah berkembangnya feno-
mena isytiqaq. Pengajaran bahasa Arab 
untuk non Arab dalam hal ini Fikih 
Lughah merupakan salah satu cara yang 
sudah dikenal untuk menyebarkannya ke 
seluruh dunia. Untuk itu orang Arab 
telah berusaha dengan berbagai cara dan 
pengorbanan serta mencanangkan berba-
gai program. Media pengajaran paling 
penting mereka disediakan untuk peng-
ajaran bahasa Arab bagi non Arab adalah 
buku-buku pengajaran bahasa yang 
relevan dan sesuai dengan daya pikir dan 
emosi peserta, baik untuk muhadtsah, 
kitabah, maupun untuk kemahiran ber-
bahasa lainnya. Semua sarana ini dibuat 
demi memudahkan non Arab mempe-
lajari dan mengajarkan bahasa Arab. 
Bahasa Arab mempunyai beberapa ka-
rekteristik dan keistimewaan yang mem-
bedakannya dengan bahasa lain. Di an-
tara karekteristik itu secara umum 
adalah,  
1. Mempunya isytiqaq dan shighat 
untuk membuat kata baru dari akar 
kata.  
2. Mempunyai bunyi yang kaya 
karena banyaknya makhraj huruf 
dan harkat.  
3. Mempunyai sistim I’rab karena ada 
sejumlah aturan penyusunan kata 
dan menentukan fungsi kata itu 
serta menentukan baris akhirnya, 
yang sangat membantu dalam 
mendapatkan pemahaman akurat.  
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4. Kaya dengan model ta’bir dan 
uslub kalimat. 
5. Mempunyai ciri khas penulisan 
huruf (Ahmad Tha’imah, 1989:36-
39). 
Bagi pelajar yang sudah belajar 
fikih lughah, biasanya mereka akan men-
denganr bunyi huruf dengan benar dan 
melafazkannya dengan lancar dan mem-
baca teksnya Arab dengan baik.   
Kemahiran mendengar para siswa 
akan terbentuk antara lain karena baik-
nya kata yang dipakai dan bagusnya 
pelafalan kata itu oleh pengajar. Para 
pengajar mestinya membuat contoh 
dengan kalimat yang tidak menggunakan 
kata serapan Arab supaya pengucapan-
nya bagus sehingga para pelajar dapat 
mendengar dengan jelas serta bisa 
mengikuti pelafalan. Bandingkan bebe-
rapa kalimat berikut dalam hal kemu-
dahan dan kesulitan pelafalannya: 
1-  ةاايلماع ةاامظنم في كترااشت ايااسينودنإ و  اايبوأ
وكسنويلا 
2-  رااااااشتنا واااااه ةااااانيزح ةااااايعامتجا تااااااعقاو نااااام
 لاعفلأاةيقلاخألالا ينملسلما نابشلا ينب 
3-   و كرويوين ليإ بهاذ ناأويكوت و ي دوين 
SIKAP DAN PENDAPAT ULAMA 
Para ulama Bahasa Arab, sebenar-
nya tidak semua sepakat terhadap feno-
mena isytiqaq ini. Karena adanya per-
bedaan cara pandang dan alasan mereka 
dalam memahami dan memberikan 
contoh isytiqaq. Perbedaan pandangan 
tentang Isytiqaq ini mulai dari pema-
haman mereka tentang definisi, ruang 
lingkup dan asal usul kata-kata yang 
dibentuk. Kajian tentang isytiqaq ini 
sudah mulai muncul pada abad ketiga 
Hijrah yang dibuktikan dengan lahirnya 
Kitab karya al-Zujjaj dan al-Mubarrad. 
Sehingga pada pertengahan abad ke-4, 
kajian tentang isytiqaq ini hanya sampai 
pada kajian tentang adanya kesesuaian 
antara kata-kata terhadap lafaz dan mak-
nanya serta urutan huruf pada kata-kata 
tersebut. Seperti سلج-سليج-سولج . 
Namun seorang tokoh Ibn Jinniy pada 
akhir abad ke-4 adalah tokoh yang 
sangat kreatif dan mumpuni yang 
mencoba menambahkan satu fashal khu-
sus lagi tentang kata-kata yang diambil 
dari kata lain dengan dibolak-balik 
urutannya tetapi memiliki makna yang 
sama secara umumnya yaitu Isytiqaq 
Kabir atau al-Qalab. 
Menyikapi adanya isytiqaq 
shaghir, sebagian ulama berbeda pen-
dapat tentang batasan atau ruang lingkup 
Isytiqaq dimana kata-kata sebagian 
musytaq dan sebagian bukan musytaq. 
Pendapat ini didukung oleh Sibawaih, 
dan al-Zujjaaj. Sedangkan Ulama 
Modern berpendapat bahwa semua kata 
adalah musytaq. Ulama lain yang agak 
ekstrim mengatakan semua kata adalah 
asli, tidak dibentuk dan tidak diambil 
dari kata manapun. Pendapat ini di-
dukung oleh Ibn Faris. Terlepas dari pro 
dan kontra tentang Isytiqaq ini, Ulama 
Bashrah juga mempunyai pendapat yang 
hampir senada dengan ulama sebelumn-
nya, bahwa mashdar merupakan asal 
dari semua kata sedangkan Ulama 
Kuffah berpendapat bahwa fiil adalah 
bentuk asal semua kata. 
Isytiqaq al-Kubbar/al-Nahat dalam 
aplikasinya terhadap Linguistik Moderen 
adalah singkatan yang dikenal dengan 
nama Akronim artinya mempersingkat 
atau memendekkan suatu kata dengan 
cara yang berbeda-beda; ada singkatan 
pada kata awal, di tengah dan pada kata 
akhrirnya. Seperti Sekolah Menengah 
Pertama disingkat menjadi SMP, Pen-
didikan Nasional disingkat menjadi 
Diknas, Hari Kebangkitan Nasional di-
singkat menjadi Harkitnas. Semua con-
toh di atas, tidak serta merta bisa di-
aplikasikan pada konteks kaedah 
isytiqaq yang terjadi pada kaidah 
Linguistik Arab. 
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Salah seorang ulama yang menen-
tang adanya Isytiqaq Kabir adalah 
Jalaluddin Suyuthi pengarang kitab al-
Muzhir fiy ‘Ulum al-Lughah karena 
menurutnya sangat melelahkan dalam 
hal penerapannya dan terlalu dibuat-
buat. Menurut hemat penulis, alasan 
Suyuthi ini agaknya karena Suyuthi ter-
masuk penganut Mazhab Tauqifiy di-
mana menurutnya kita tidak bisa me-
rubah ketentuan yang sudah dibuat oleh 
para ulama sebelumnya karena akan me-
rusak hakikat bahasa. 
PENUTUP 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa 
fenomena isytiqaq menjadi karakteristik 
dan keistimewaan Bahasa Arab yang 
melekat yang sudah ada sejak dahulu, 
dimana Ulama Bahasa Arab telah 
concern dan fokus dalam menjelas-
kannya. Hal ini dibuktikan adanya bab 
khusus yang membahas tentang Istiqaq, 
seperti isytiqaq shagir, Isytiqaq 
Kabir/al-qalb, Isytiqaq Akbar/al-badal 
dan Istiqaq Kubbar/al-Nahat yang 
dituangkan oleh Ibn Jinniy dalam Kitab-
nya al-Khashais dan Ibn Faris dalam 
kitabnya al-Shahibiy serta Jalauddin al-
Suyuthi dalam kitabnya al-Muzhir Fiy 
‘Ulum al-Lughah. 
Dalam konteks kekinian, isytiqaq 
atau derivasi dikenal dengan Etimologi 
artinya Ilmu yang mengkaji asal-usul 
terbentuknya sebuah kata. Namun kajian 
linguistik modern dan Linguistik Arab 
mempunyai spesifikasi yang bervariasi 
walaupun sisi kesamaan dan kemiripan 
terbentuknya suatu kata menjadi kata 
lain ada kesamaannya.  
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